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Sampah Sampah Ma5|h Menumpuk

YOGYA, TRIBUN - Fenomena pe-
- numpukan sampah di Kota Yogya-
karta masih saja dijumpai, meski
sejumlah depo maupun tempat
pembuangan sementara sudah mu-
lai dioperasikan kembali. Bahkan,
gunungan limbah pun terpampang
nyata di beberapa kawasan krusi-
al serta destinasi wisata favorit di
Kota Pelajar.

Berdasarkan pantauan Tribun
Jogja pada Selasa (1/8) siang, ka-
wasan Alun-Alun Kidul (Alkid) Kota
Yogyakarta kembali dihiasi tum-
pukan sampah. Rata-rata sampah
vang terbungkus plastik berwarna
hitam itu memadati tepi lapangan,
khususnya di sisi selatan dan me-
nimbulkan bau tak sedap.

. Tidak sebatas di area Alkid, se-
belumnya tumpukan limbah juga
muncul di sekitaran Pasar Bering-
harjo yang jaraknya kurang dari 100
meter saja dari kawasan Malioboro.

Kemudian, Jalan KHA Dahlan, yang
merupakan saIaI;“L satu ruas jalan
utama Kota Yogya pun tak luput dari

fenomena penumpukan sampah ti-

dak terkelola tersebut.
Kepala Dinas Pariwisata Kota

TRIBUN JOGJA/AZKA RAMADHAN
SAMPAH - Tumpukan sampah di kawasan Alun-Alun Kidul Yogyakarta,
Selasa (1/8) siang.
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Yogyakarta, Wahyu Hendratmoko
mengatakan, pihaknya sejatinya
sudah menggencarkan upaya so-
sialisasi pada para pelaku pari-
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wisata mengenai upaya
pengelolaan sampah. Ia
berujar, semua pihak yang
beraktivitas di kawasan
wisata diwajibkan untuk
melangsungkan proses pe-
milahan, sekaligus pengo-
lahan lebih lanjut. “Kami
sudah tekankan kegiatan
pemilahan sampah secara
kontinyu. Sampah yang
boleh dibuang, hanya yang
benar-benar residu, yang
tidak bisa diolah lagi dan
tidak bernilai ekonomi,”
ungkap Kadispar.

la tidak memungkiri,
peningkatan angka kun-
jungan pariwisata di Kota
Pelajar sedikit banyak ber-
dampak pada limbah yang
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gung jawab dengan sam-
pah yang dihasilkan. Jadi,
tidak hanya datang terus
sampahnya ditinggal,”
tambah Cesaria.

Ia pun tidak menampik,
berdasarkan pengamatan
di lapangan masih dijum-
pai wisatawan yang sama
sekali tidak peduli dengan
persoalan sampah. Tapi,
dia bisa memahami, ka-
rena mungkin daerah asal
para wisatawan itu belum
mengalami situasi darurat
seperti yang terjadi di Kota
Yogyakarta saat ini.

Selain para wisatawan,
para pelaku usaha, baik
itu pedagang kaki lima
atau lainnya yang se-
hari-harinya beroperasi
di kawasan pariwisata,
diharapkan dapat ber-
kontribusi dalam upaya
sampah. la

dak, per Juni 2023, rata-
rata lama tinggal pelan-
cong sudah menyentuh
angka 2,18 hari dengan
alokasi belanja

mengungkapkan, selain
berpotensi mencoreng cit-
ra pariwisata, tumpukan
sampah dipastikan sangat

‘wisatawan.

“Tentunya, itu pasti me-
nimbulkan berbagai ma-
salah juga, salah satunya
adalah sampah. Tetapi, ini
sudah diantisipasi secara
komperhensif oleh DLH
(Dinas Lingkungan Hi-
dup), dengan penambahan
jumlah tenaga kebersih-
annya,” cetus Wahyu. “La-
gipufa 'semua wilayah di
Kota Yogya sudah punya
bank sampah sampai di
tingkat RW. Makanya, ini
akan kita dorong supaya
destinasi wisata juga bisa
memiliki fasilitas pemila-
han sendiri,” imbuhnya.

Wisata bebas sampah

Sementara, Kabid Indus-
tri Pariwisata Dinas Pariwi-
sata Kota Yogyakarta, Ce-
saria Eka Yulianti berujar,
situasi darurat ini menjadi

Rpl.,6 juta untuk setia%

warga masyarakat.
w di k

per hari, karena memper-
timbangkan kemampuan

* TPS di Kulon Progo. “Saya
minta makannya kota ha-
rus sangat ketat memilah.
Kalau organik bisa direduk-
si, kalau bisa juga jadi lebih
lama beroperasinya di TPA
Piyungan transisi baru ini,”
“jelasnya.

Menurutnya, TPST Ta-
manmartani di Sleman
Jjuga telah menerima sam-
pah dari Kabupaten Sle-
man. Sementara Bantul
pengelolaan sampah di-
serahkan kepada masing,
masing kalurahan. Hal
ini untuk menurunkan
tingkat ketergantungan
daerah terhadap TPA Pi-
yungan untuk membuang
sampah. “Di Tamanmar-
tani juga sudah dilakukan
aktivitas di sana kemu-
dian di Bantul dilakukan
desentralisasi kalurahan
juga sudah dilakukan,”
ungkapnya.

Video memperlihatkan

Kotabaru, di sana, kan,
pagi-pagi enak buat nong-
krong dan selalu ramai itu.
Maka, pedagang-pedagang
yang jualan malam, harus
bisa memastikan kondi-
sinya bersih,” urainya.
“Sampah harus dibawa se-
mua. Tuntutan dari warga
masyarakat juga begitu.
Jadi, tidak bo-

warga melem-
par plastik ke sebuah
truk pengangkut sampah
beredar di media sosial.
Plastik yang dilempar itu
diduga berisi sampah. . Da-
lam video tersebut, sosok
diduga petugas kebersih-
an melempar balik plastik-
plastik tersebut ke*arah
kerumunan. Berdasarkan
Tribun Jogja,

leh meninggalkan macam-
macam di tempatnya jual-
an, termasuk sampah, ya,”
imbuh Cesaria.
Piyungan terbatas
TPA Piyungan masih
sanggup menampung
sampah meski secara ter-
batas karena mengalami
kelebihan kapasitas. Hal
itu berdasarkan hasil eva-
luasi yang dilakukan tiap
tiga hari Sekali, Sekda DIY,

bagi

Beny meng-

untuk pa-
riwisata bebas sampah.
Dalam arti, wisatawan
akan diedukasi supaya sa-
dar terhadap kondisi Kota
Yogya yang dewasa ini te-
ngah menghadapi situasi
pelik kedaruratan limbah.

“Karena Kota Yogya
wisatawannya random,
banyak

TPA Piyungan
hingga saat ini tetap me-
nerima kiriman sampah
namun hanya dari wilayah
Kota Yogyakarta dengan
kuota 100 ton per hari.

Saat kondisi normal,
TPA Piyungan juga me-
nampung sampah dari
Kabupaten Bantul dan

bongan besar, mass tou-
rism yang itu seringkali
meninggalkan sampah-
nya, seperti nasi boks dan
segala macam,” urainya,
Selasa (1/8). “Sehingga. ini
menjadi momentum untuk

Sleman. “] per-
Iu memang penathan lebih
lanjut di (zona) transisi
satu, kita sepakat 100 ton
kita geser tiap harinya ke
sana,” jelas Beny.

Sampah di Kota Yogya-
karta juga ada yang dikirim
ke

1,
supaya mereka bertang-

Kulon Progo.
Namun jumlahnya sangat

lokasi kejadian itu berada
di Kemantren Kotagede,
Kota Yogyakarta.

Hal ini turut dibenarkan
Camat Kotagede, Komaru
Ma'arif, saat dihubungi via
pesan singkat. Dia men-
jelaskan, peristiwa itu di
depo sampah sekitar La-
pangan Karang, Prenggan,
Kemantren Kotagede, Kota
Yogyakarta, Selasa (1/8)
pagi pukul 08.00. “Ya,
mungkin warga sudah
enggak sabar menunggu
sejak TPA Piyungan bero-
perasi terbatas,” katanya.

Komaru menjelaskan,
‘penyebab ‘warga merasa
kesal dikarenakan depo
sampah di Lapangan Ka-
rang tidak beroperasi seti-
ap hari. Masyarakat harus
menunggu beberapa hari
agar sampah yang disim-
pan dapat diangkut menu-
ju TPA Piyungan. Pascake-
ricuhan tersebut, situasi
di depo sampah Lapangan
Karang kembali kondu-
sif. Para warga pun sudah
dilmbau agar -memilah
sampah sejak dari rumah.
(aka/tro/hda)
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